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Abstract
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beribadah, menanamkan nilai ketauladanan dalam bentuk nyata, dan

pemecahan masalah sehari-hari. Penelitian eksperimen dapat diartikan

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Adapun desain

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah one-group pretest-

posttest design. Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan

sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat
membandingkannya dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Setelah

dilakukan penelitian maka terdapat peningkatan dalam kecerdasan spiritual

anak kelompok B pendidikan anak usia dini Delima di Desa Srikaton

Banyuasin Palembang, adapun nilai rata-rata kecerdasan spiritual anak pada

data pretest sebesar 45,18 setelah dilakukannya perlakuan menggunakan

kegiatan permainan ular tangga kecerdasan spiritual anak semakin meningkat

dan pada hasil posttest menunjukkan dengan nilai rata-rata 80,43. Hasil

pengujian hipotesis yang di lakukan menunjukkan ada pengaruh permainan

ular tangga terhadap kecerdasan spiritual anak kelompok B pendidikan anak

usia dini Delima di Desa Srikaton dengan hasil uji t di peroleh 6,27

thitung>1.761 ttabel berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
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PENDAHULUAN

Kecerdasan spiritual perlu dikembangkan sejak usia dini karena usia dini tahap perkembangan
yang sangat pesat atau disebut masa keemasan oleh karena itu dengan kecerdasan spiritual anak sejak dini
yang berkembang dengan baik maka ketika seseorang beranjak dewasa akan memiliki pekerti dan dapat
mudah menghadapi persoalan hidup. Hal ini dapat distimulasi dengan cara bermain bersama-sama atau
berkelompok maka akan lebih mudah untuk menstimulus anak dalam mengembangkan kecerdasan
spritualnya karena dengan bermain anak akan belajar sambil melakukan, anak akan bereksplorasi yaitu
anak mencurahkan seluruh kemampuan yang dimiliki, dan berekspresi yaitu anak akan menyesuaikan diri
dengan lingkungan, serta bersosialisasi dengan teman sebaya agar tercipta suasana keakraban dengan
gembira. Disela-sela anak bermain, pendidiklah yang akan memberikan bimbingan dan membentuk pribadi
anak agar memiliki budipekerti yang lebih baik. Berdasarkan pengamatan langsung, ditemukan pada
kelompok B pendidikan anak usia dini Delima di desa Srikaton yang berjumlah 16 anak di mana 12 anak
masih belum mampu bersabar seperti anak tidak bisa menunggu giliran ketika bermain, belum mampu
bersikap jujur seperti curang ketika bermain bersama teman, menggangu teman ketika bermain, belum
mampu bertanggungjawab seperti anak tidak membereskan mainan ketika selesai bermain, serta belum
mampu mandiri. Ketika menyelesaikan masalah, anak masih perlu bantuan guru.

Selanjutnya anak sudah berkembang dalam kecerdasan spiritual seperti anak dapat berdoa sebelum
belajar secara mandiri, anak dapat berdoa sebelum makan maupun setelah makan dengan mandiri, anak
dapat berdoa sebelum bermain secara mandiri, dan anak mampu mengucapkan kalimat bismillah ketika
akan melakukan aktifitas bermain di dalam maupun di luarkelas, anak dapat mengucapkan kalimat
alhamdulillah ketika menyelesaikan tugas secara mandiri, anak mampu bersabar ketika menunggu giliran
untuk bermain. Jujur ketika sedang bermain di dalam kelas, berdasarkan fenomena tersebut maka penulis
tertarik melakukan penelitian mengenai pengaruh permainan ulartangga terhadap kecerdasan spiritual anak
kelompok B pada pendidikan anak usia dini Delima di Desa Srikaton Banyuasin melalui metode
eksperimen.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan ular tangga terhadap
kecerdasan spiritual anak yang dapat berkembang dengan optimal melalui metode eksperimen untuk
mengetahui perbandingan dari masalah penelitian sebelum dan sesudah dilakukan penelitian, serta untuk
membantu para guru pendidikan anak usia dini dalam mengembangkan perkembangan kecerdasan spiritual
anak.

KAJIAN TEORI

Berdasarkan pendapat (Padillah & dkk,2019,p.10) maka dapat disimpulkan bahwa
permainan adalah alat yang digunakan untuk bermain. Melalui permainan seseorang akan
mendapatkan kesenangan. Seseorang akan mendapatkan kepuasan melalui suatu aktivitas atau
kegiatan dalam bermain. Permainan merupakan alat atau kegiatan yang sudah bersifat bawaan
sejak seseorang lahir ke dunia karena manusia akan selalu menghibur dirinya sampai akhir hayat.
Dengan bermain maka seseorang akan tumbuh dan kembang secara optimal.

Permainan Ular Tangga

Menurut Mulyani (2014, halaman 121), permainan ular tangga adalah sarana bermain yang
terdiri dari selembar papan atau kertas tebal bergambar kotak-kotak sebanyak 100 buah. Dimana
terdapat gambar ular tangga dan tangga pada kotak-kotak tertentu. Maksudnya, permainan ini
menggunakan kertas dan bergambar kotak-kotak.

Kecerdasan Spiritual

Menurut Agustian (2001, halaman 15), menyatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah
kemampuan seseorang dalam menerapkan ketauladanan bentuk nyata baik lisan, tulisan, maupun
perbuatan sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk. Tuhan Yang Maha Esa. Menurut
Akbar (2019, halaman 38), kecerdasan spiritual adalah kecerdasan seseorang untuk memecahkan
persoalan kehidupan melalui nilai positif aturan agama.

Adapun persamaan kajian penelitian dengan tema penulis yang dianggap relevan dan dapat
menjadi referensi bagi penulis yaitu sama-sama membahas mengenai perkembangan kecerdasan
spiritual anak usia dini. Sedangkan perbedaan kajian penelitian adalah membahas mengenai
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adanya pengaruh edutaiment animasi dongeng pendidikan guna mengembangkan potensi peserta
didik dalam melatih perilaku disiplin dan kecerdasan spiritual di PAUD.

METODOLOGI PENELITIAN
Menurut Sugiono (2018, halaman 7), menjelaskan bahwa penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi terkendali. Adapun desain penelitian yang digunakan pada penelitianini adalah one-group
pretest-posttest design. Pada desain one-group pretest-posttest design ini terdapat pretest sebelum diberi
perlakuan sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkannya dengan
keadaan sebelum diberi perlakuan. Menurut Sugiyono (2013, halaman 7), metode yang digunakan untuk
pengumpulan data berupa wawancara, hasil observasi, dokumentasi pribadi, dan dokumen lainnya.
Menurut Sugiyono (2013, halaman 215), pengertian populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari atas kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
anak pendidikan anak usia dini Delima kelompok A dan kelompok B yang berjumlah 69 anak lalu
dilanjutkan dengan uji t, langkah-langkah sebagai berikut:
Data pretest dan posttest:
a. Menghitung rentang.
Rentang= data terbesar—dataterkecil.
b. Menghitung banyak kelas interval.
Banyak kelas = 1+(3,3)Logn
c. Menghitung panjang kelas interval.
Panjang interval=Rentang
BanyakKelas
Membuat tabel data distribusi frekuensi.
e. Menghitung nilai rata-rata pretest dan posttest dengan rumus:
Sedangkan sampel adalah bagian dari
x> =>fl1x2
2f1
Jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,2013: halaman 217).
Sampel dari penelitian ini adalah kelompok B1 pada pendidikan anak usia dini Delima desa Srikaton
Banyuasin yang berjumlah 16 anak terdiri 8 anak laki-laki dan 8 anak perempuan.
Teknik Pengumpulan Data
1. Uji Normalitas Data
Menurut Subana (2000,halaman 63), menyatakan kriteria pengujian menggunakan KM
terletak pada titik tertentu yaitu(-1)<KM<(+1), maka peneliti menyajikan sebagai berikut:
Uji normalitas masing-masing skor variabel menggunakan statistic ujit, setelah menyajikan data
normal dan homogeny yaitu: a) Menentukan kelas modus, b) Menghitung varians (s2), ¢) Menguji
normalitas data dengan kemencengan kurva dengan rumus: koefisien kemiringan person.
2. Uji Homogenitas Data
Menurut Subana(2000), menyatakan uji asumsi homogenitas digunakan untuk menguji
apakah sebaran data dari dua varian atau lebih berasal dari populasi yang homogennya atau tidak
dengan membandingkan dua atau lebih variannya. Uji homogenitas dilakukan untuk menunjukkan
bahwa perbedaan yang terjadi pada uji statistik benar-benar terjadi akibat adanya perbedaan antar
kelompok bukan sebagai akibat perbedaan dalam kelompok. Adapun uji homogenitas pada penelitian
ini sebagai berikut:
Varians Terbesar
Terima Ho jika thitung ttabel Ha diterima
Ha : Tidak ada pengaruh pemberian permainan ular tangga terhadap kecerdasan
spritual kelompok B27s = Varians Terkecil
3. Kiriteria Pengujian Hipotesis
Setelah penelitian mendapatkan data dari uji homogenitas maka peneliti mengemukakan
kriteria penelitian yang akan dilakukan pada anak melalui aktifitas bermain secara berkelompok
yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh permainan ular tangga terhadap kecerdasan spiritual anak
kelompok B. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis peneliti yaitu mencari data melalui uji-t
melalui kriteria pengujian hipotesis, dengan rumus sebagai berikut:
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Terima Ha Jika thitung ttabel Ho ditolak

Ho : Ada pengaruh pemberian permainan ular t angga kecerdasan spiritual kelompok B
Rumus:

Uji Hipotesis :t = Md

VY X2d

(N-1)

Keterangan:t= Nilai t hitung
Md= Mean dari perbedaan pretest dengan posttest(pretest—posttest)
> X2d= Jumlah kuadrat de

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1

Data Hasil Tes Awal (Pretest) dan (Posttest).

Permainan Ular Tangga pada Anak Kelompok B Pendidikan Anak Usia Dini Delima di Desa Srikaton Banyuasin
Palembang

No. Pretest Posttest D d2
1 25 50 25 625
2 25 67 42 1.764
3 35 95 60 3.600
4 75 95 20 400
5 25 75 50 250
6 35 75 40 1.600
7 35 75 40 1.600
8 35 75 40 1.600
9 25 95 70 4.900
10 50 50 0 0
11 75 75 0 0
12 50 95 45 2.025
13 75 75 0 0
14 35 95 60 3.600
15 95 95 0 0
16 35 50 15 225
> 730 1.245 507 22.189

Md=24="=31.68
n 16

2

Sxtd=y d> %)

n
2

=22.189 -0
16
=99 189 _257.049
16 ——
=22.189 -16.065.56

=6.123.44

Md
x2 d

t:
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6.123.44
Vi6(16-1)

31.68

t_
V2,551
t=3168_¢ 77

5.05

Berdasarkan uji t didapat t[litung sebesar 6,27 dengan ttabel 1.761 sebesar artinya data yang di
dapat tllitung>ttabel. Dapat disimpulkan ada pengaruh permainan ular tangga terhadap kecerdasan
spiritual anak kelompok B lembaga pendidikan anak usia dini di Desa Srikaton Banyuasin Sumatera
Selatan.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di lembaga pendidikan anak usia dini di Desa Srikaton Banyuasin
Sumatera Selatan yaitu pada anak kelompok B sebanyak delapan kali pertemuan Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh permainan ular tangga terhadap kecerdasan spiritual anak pada kelompok B.
Dalam penelitian ini terdapat sampel 16 anak yang terdiri 8 anak laki-laki dan 8 anak perempuan.

Di dalam penelitian ini digunakan instrument penelitian berupa lembar instrumen observasi untuk
mengetahui rata-rata kecerdasan spiritual anak kelompok B Data pretest yaitu 45,18 sedangkan rata-rata
data posttest adalah 78.18 pada kecerdasan spiritual anak. Hal ini disebabkan permainan ular tangga dapat
memberikan pengaruh terhadap kecerdasan spiritual anak.

Berdasarkan penelitian, untuk mengumpulkan data yang diperoleh yaitu menggunakan lembar
instrumen observasi dan teknik dokumentasi yaitu foto-foto proses penelitian.Setelah mendapatkan data
maka dilakukan pengolahan data dengan menggunakan uji normalitas data, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu data kemudian
homogenitas data diperlukan untuk persamaan varians data.

Berdasarkan perhitungan yang didapat untuk data pretest uji normalitas data yang diperoleh 0,40
dan 0,55 posttest sehingga dapat dikatakan normalitas dilakukan dan dinyatakan data tersebut terdistribusi
normal. Kemudian hasil perhitungan uji normalitas dan data untuk fllitung<ftabelatau6,27 < 1.761
maka varians-varians dinyatakan normal, selanjutnya setelah menguji normalitas data dan homogenitas
dilakukan lalu dinyatakan data tersebut terdistribusi normal dan varians dalam penelitian tersebut homogen
maka tahap berikutnya dilakukan pengujian hipotesis dari perhitungan uji t diperoleh tJitung= 6,27 jika
dibandingkan dengan ttabell6= 1.761 berarti tolak Ho dan diterima Ha maka, perbandingan data pretest
dan data posttest dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh permainan ulartangga terhadap kecerdasan
spiritual anak.

Berdasarkan penerapan permainan ular tangga pada anak kelompok B sudah menunjukkan
perubahan yang cukup baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan mengenai kecerdasan spiritual anak yaitu bagaimana nilai ibadah anak
,bagaimana nilai ketauladanan anak, dan bagaimana anak dalam pemecahan masalah sehari-hari yang
dihadapi anak di kelompok B lembaga pendidikan anak usia dini Delima Desa Srikaton Banyuasin
Sumatera Selatan setelah kegiatan pemberian treatment ular tangga terlihat bahwa anak telah banyak
berkembang dalam kecerdasan spritualnya, mulai dari menghafal doa sehari-hari, beribadah bersama-sama,
terbiasa sopan santun terhadap orang yang lebih tua, dan saling menghargai teman kemudian berani dalam
mengutarakan pendapat pada saat penelitian atau guru bertanya kepada anak.

Pada perkembangan kecerdasan spiritual anak, di dalam permainan ular tangga anak tersebut
mampu belajar beribadah, menanamkan nilai-nilai ketauladanan dalam bentuk nyata, dan kemampuan
dalam memecahkan permasalahan yang akan anak hadapi dalam keadaan apapun, seperti mampu bersabar
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ketika menunggu giliran saat bermain, mandiri ketika menjawab pertanyaan yangdiberikan oleh peneliti
maupun guru kelas, dan kemudian anak juga mampu memecahkan masalah lainnya di dalam permainan.

Berdasarkan penelitian analisis data dan pembahasan bahwa terdapat pengaruh antara permainan

ular tangga dengan kecerdasan spiritual anak kelompok B Pendidikan Anak Usia Dini Delima di Desa
Srikaton dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Rata-rata kecerdasan spiritual anak pada data pretest sebesar 45,18 setelah dilakukannya
perlakuan menggunakan kegiatan. Permainan ular tangga kecerdasan spiritual anak semakin
meningkat, dan pada hasil post test menunjukkan dengan nilai rata-rata 80.43.

2. Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan menunjukkan ada pengaruh permainan ular tangga
terhadap kecerdasan spiritual anak kelompok B Pendidikan Anak Usia Dini Delima di Desa
Srikaton dengan hasil uji t diperoleh 6,27t[litung>1.761ttabel berarti Ho ditolak dan Ha
diterima.

Saran
Berdasarkan dengan penelitian yang didapat mengenai pengaruh permainan ular tangga terhadap
kecerdasan spiritual anak kelompok B Pendidikan Anak Usia Dini Delima di Desa Srikaton, peneliti
menyarankan sebagai berikut:
1. Sekolah
Kepada sekolah diharapkan memberikan memfasilitasi media yang dibutuhkan oleh guru agar lebih
kreatif dan inovatif menyiapkan berbagai macam permainan dalam menstimulus kecerdasan
spiritual anak dan sebagai metode pembelajaran yang bervariasi.
2. Guru
Kepada guru sebaiknya menggunakan permainan yang bervariasi termasuk permainan ular tangga
karena dengan permainan ular tangga dapat menjadi alternatif untuk melatih kecerdasan spiritual
anak dalam pembelajaran yang menyenangkan bagi anak.
3. Anak
Kepada anak agar interaktif serta lebih fokus dalam melakukan kegiatan bermain sambil belajar.
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